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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pakaian olahraga menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, yang
terutama dipengaruhi oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjalani gaya hidup yang schat. (Huda, 2024). Laju penjualan
produk olahraga di Indonesia meningkat 15% per tahun dalam lima tahun
terakhir (APRINDO, 2023). Industri olahraga mengalami pertumbuhan yang
signifikan, dan salah satu merek yang menonjol adalah Reebok. Data
menunjukkan bahwa pasar pakaian olahraga di Indonesia tumbuh rata-rata 7,5%
per tahun, dengan Yogyakarta sebagai salah satu kota dengan peningkatan
permintaan yang tinggi (STATISTA, 2023). Fenomena ini tidak lepas dari tren
global yang menunjukkan peningkatan minat masyarakat terhadap olahraga,
terutama untuk tujuan menjaga keschatan.

Besarnya partisipan pada beberapa jenis olahraga dapat menjelaskan
bagaimana besarnya ukuran ekonomi terkait dengan industri olahraga, terutama
belanja barang berupa sepatu dan pakaian olahraga (Mutohir et al., 2024) .Dari
beberapa kelompok partisipan tersebut hampir dapat dipastikan merupakan
olahraga masyarakat yang bertujuan untuk menjaga kesehatan (Mutohir et al.,
2024). Berikut adalah grafik yang menunjukkan peningkatan minat masyarakat

terhadap olahraga di Indonesia dari tahun 2020 hingga 2024 yang
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menggambarkan tren yang terus meningkat, dengan persentase minat yang
mencapai 78% pada tahun 2024. Informasi tersebut dapat diamati pada

Gambarl.

Peagingkatan Minat Masyarakat terhadap Olahraga (2020-2024)
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Gambar 1. | peningkatan minat masyarakat terhadap olahraga

Sumber : Mutohir et al (2024)

Laporan ini menyatakan bahwa sebagian besar (78%) mereka melakukan
olahraga untuk tujuan menjaga kesehatan, sebanyak 6,6% untuk memperoleh
kesenangan, dan sebanyak 4,7% untuk melepas stress. Sementara itu, mereka
yang melakukan olahraga untuk menjadi atlet hanya sebesar 3,4% (Mutohir et
al., 2024). Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa minat dan
partisipasi masyarakat Indonesia dalam olahraga terus meningkat, didukung oleh
berbagai inisiatif dan event olahraga yang mendorong keterlibatan aktif
masyarakat (Mutohir et al., 2024).

Kota yang dikenal sebagai pusat berbagai kegiatan merupakan julukan yang
tepat untuk Yogakarta karena semua kegiatan ekonomi, pendidikan, jasa

pelayanan, dan sosial budaya berada di Yogyakarta (Purwanto, 2021). Di
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Yogyakarta, fenomena pengguna perlengkapan olahraga Reebok menunjukkan
tren yang menarik (Purwanto, 2021). Sebagai kota pelajar dan tujuan wisata,
Yogyakarta memiliki populasi yang beragam dengan tingkat kesadaran merek
dan preferensi gaya hidup yang berbeda-beda. Dengan mayoritas populasi yang
terdiri dari generasi muda, yang cenderung lebih aktif dalam berolahraga dan
memperhatikan penampilan, terdapat peningkatan permintaan terhadap
perlengkapan olahraga (Kemenpora, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa anak
muda semakin menyadari pentingnya gaya hidup sehat dan penampilan yang
baik. Di sisi lain, data statistik menunjukan besarnya partisipasi olahraga
kalangan anak muda Yogyakarta yang pada tahun 2025 mencapai 60% (Badan
Pusat Statistik, 2025). Angka ini mencerminkan betapa besarnya minat generasi
muda untuk terlibat dalam aktivitas fisik, yang semakin mengukuhkan tren
positif ini. Dengan demikian, peningkatan minat olahraga diharapkan akan
berdampak langsung pada permintaan produk-produk olahraga, termasuk 7-
perlengkapan olahraga merek reebok.

Adanya minat terhadap produk dari perlengkapan olahraga reebok yang ada
di daerah Yogyakarta sepanjang waktu yang ditunjukkan dalam gambar dibawah
ini yang menggambarkan tingkat ketertarikan terhadap subjek tertentu paling
besar pada provinsi Yogyakarta dari bulan Maret 2024 hingga Maret 2025,
sehingga dapat memberikan wawasan penting tentang dinamika popularitas dan
tren yang terjadi selama periode tersebut (Google Trends, 2024). Dengan
memanfaatkan data dari Google Trends (2024), penelitian ini berfokus pada

identifikasi tingkat ketertarikan masyarakat terhadap produk perlengkapan
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merek Reebok di berbagai wilayah di Indonesia. Temuan yang diperoleh dari
data ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai daerah dengan
tingkat ketertarikan terhadap perlengkapan olahraga merek reebok yang tinggi,
sehingga dapat menjadi landasan efektif dalam merencanakan strategi

pemasaran. Data i1 bisa dilihat pada gambar 2.
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Gambar 1. 2 Wilayah terbesar pengguna perlengkapan olahraga merek Reebok

Sumber : Google Trends

Berdasarkan data minat menurut subwilayah pada gambar, perlengakapan
merck Reebok memiliki potensi pasar yang tinggi di beberapa daerah di
Indonesia. Khusunya pada Daerah Istimewa Yogyakarta yang menunjukkan
minat paling tinggi (100), diikuti oleh Daerah Khusus Ibukota Jakarta (93),
Banten (66), Jawa Barat (64), dan Bali (62) (Google Trends, 2024). Dengan
demikian, penelitian mengenai perlengkapan olahraga merek Reebok dapat
difokuskan pada wilayah-wilayah ini, terutama di Yogyakarta, di mana tingkat
ketertarikannya paling tinggi. Dengan adanya data ini dimaksudkan agar bisa
dapat mengetahui seberapa besar kepuasan konsumen yang ada di wilayah

Yogyakarta mengenai perlengkapan olahraga merek reebok.
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Kepuasan konsumen terhadap Reebok dapat dijelaskan melalui pendekatan
Teori Diskonfirmasi Harapan (£DT). Teori ini menyatakan bahwa kepuasan

konsumen ditentukan oleh perbedaan antara harapan awal dan persepsi kinerja
aktual suatu produk. Jika nerja produk melebihi harapan (positive
disconfirmation), maka konsumen akan merasa puas bahkan loyal. Sebaliknya,
apabila kinerja produk tidak sesuai harapan (negative disconfirmation),
konsumen akan kecewa dan cenderung tidak melakukan pembelian ulang
(Oliver, 1980).

Kepuasan konsumen merupakan hasil perbandingan antara harapan dan
persepsi konsumen terhadap interaksi pelayanan yang mereka alami (Trianita &
Damayanti, 2024). Cahya et al (2021) berpendapat bahwa kepuasan pelanggan
dapat tercapai ketika kebutuhan dan keinginan konsumen terpenuhi sesuai
dengan yang diharapkan. Sebaliknya, ketika perusahaan gagal didalam
pemenuhan kebutuhan dan keinginan maka menjadikan harapan konsumen tidak
tercapai sehingga cenderung mengalami ketidakpuasan. Untuk mewujudkan
kepuasan pelanggan banyak perusahaan menempuh berbagai alternatif salah
satunya melalui peningkatan kualitas produk yang disampaikan kepada
konsumen (Cahya et al., 2021). Terdapat sejumlah variabel yang berpotensi
memengaruhi tingkat kepuasan konsumen, antara lain kualitas produk, citra
merek, dan harga (Sulistiono & Nirawati, 2024). Perasaan senang ataupun
kecewa erasal dari perbandingan antara kesan dan harapan individu terhadap

sebuah kinerja suatu produk yang akan memengaruhi kepuasan konsumen

(Kotler & Amstrong, 2016). Hal itu terjadi karena pelanggan yang loyal relatif
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sulit berpindah merek dan akan menjadikan merek tersebut sebagai preferensi
utama (Putra, 2022). Ketika dikaitkan dengan kepuasan konsumen, rasa puas
dapat terjadi ketika seseorang menggunakan suatu merek yang mampu
memenuhi harapanya (Putra, 2022). Dalam hal ini, produk perlengkapan
olahraga dari merek Reebok secara konsisten mampu memberikan kepuasan
yang khas bagi konsumennya karena berhasil memadukan kualitas material yang
unggul, kenyamanan saat pemakaian, serta kekuatan citra merek berskala global.
Kombinasi ini menciptakan pengalaman penggunaan yang tidak hanya dapat
meningkatkan ekspektasi konsumen secara fungsional, tetapi juga akan
menghadirkan nilai emosional berupa rasa bangga dan kepercayaan terhadap
merek. Bagi konsumen, Reebok tidak hanya berfungsi sebagai pemenuh
kebutuhan aktivitas olahraga, melainkan juga merefleksikan gaya hidup aktif
dan citra profesional dalam berolahraga (Fauzi et al., 2023).

Kualitas produk merupakan faktor utama yang memengaruhi tingkat
kepuasan konsumen. Hal ini disebabkan karena kualitas mencerminkan
kemampuan suatu produk dalam memberikan kinerja yang sesuai, bahkan
melampaui, ekspektasi dan keinginan konsumen(Kotler & Keller, 2016).
Tjiptono (2014) menambahkan bahwa kualitas mencerminkan nilai yang
berorientasi pada pencapaian harapan pelanggan, dan mencakup dimensi produk
fisik, layanan, sumber daya manusia, proses operasional, hingga lingkungan
pendukungnya. Dalam konteks perlengkapan olahraga bermerek Reebok,
misalnya pada produk kaos yang menggunakan bahan poliester, terdapat

keunggulan seperti bobot ringan dan kemampuan cepat kering yang sangat
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mendukung aktivitas olahraga. Namun demikian, penggunaan bahan sintetis
seperti poliester menimbulkan kekhawatiran tersendiri, khususnya dalam aspek
keberlanjutan  lingkungan, mengingat potensi kontribusinya terhadap
pencemaran ekosistem.

Scjalan dengan hal tersebut, hasil penelitian Cahya et al. (2021),
menunjukkan bahwa kualitas produk secara signifikan berpengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan. Temuan serupa diperkuat oleh penelitian
Haryanto (2025) yang mengungkapkan bahwa konsumen Reebok di Yogyakarta
merasa puas karena produk yang mereka gunakan a.k hanya memenubhi, tetapi
juga melampaui ekspektasi dalam hal kualitas, kenyamanan, dan citra merek.
Fenomena ini mencerminkan adanya positive disconfirmation, yaitu kondisi di
mana pengalaman nyata melebihi harapan awal konsumen. Dampaknya,
loyalitas konsumen semakin menguat—terlihat dari kecenderungan untuk
melakukan pembelian ulang serta memberikan rekomendasi positif secara
sukarela (rd—of-momh).

Citra merek juga kemungkinan dapat mempengaruhi kepuasan konsumen
(Laili & Canggih, 2021). Menurut Cahyo et al (2023) citra merek bersumber dari
hasil pengamatan dan kepercayaan yang didapat dari cerminan asosiasi serta
ingatan yang diperoleh konsumen Menurut Ernawati, (202 1) sebuah merek dapat
tergambarkan secara menyeluruh dibenak masyarakat karena hasil kolektif
informasi serta pengalaman yang didapatkan sebelumnya terkait merek tersebut.

Perusahaan perlu secara aktif membentuk dan memperkuat citra merek di benak

konsumen guna menciptakan persepsi positif terhadap produk yang ditawarkan.
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Citra merek yang kuat tidak hanya akan meningkatkan daya tarik produk, tetapi

juga memberikan rasa nyaman dan menciptakan keunggulan kompetitif
dibandingkan perusahaan lain dalam industri sejenis (Ernawati, 2021).

Selain kualitas produk dan citra merek, aspek harga juga berpotensi
memengaruhi tingkat kepuasan konsumen (Alfandy & Aryanto, 2023). Harga
adalah sejumlah dana, layanan, atau barang yang diberikan konsumen sebagai
alat tukar dalam memperoleh jenis produk dan layanan yang disediakan oleh
pihak penjual. Sedangkan menurut Marlius & Jovanka, (2023) menyatakan
bahwa harga dapat berupa uang, jasa, atau barang lain yang pembeli sediakan
sebagai alat tukar memperoleh beragam produk serta pilihan jasa lainya yang
penjual tawarkan.

Reebok telah menjadi salah satu perusahaan bidang produksi perlengkapan
olahraga yang dikenal luas di dunia. Perusahaan ini berstatus sebagai anak
perusahaan dari Adidas, produsen sepatu ternama yang berasal dari Jerman.
Dengan demikian, produksi Reebok mencakup berbagai produk seperti sepatu,
tas, pakaian, dan perlengkapan khusus olahraga lainnya. Sebagai tambahan,
Reebok pertama kali didirikan pada tahun 1890 oleh Joseph William Foster,
yang menunjukkan sejarah panjang dan komitmen perusahaan terhadap inovasi
dalam industri olahraga. (Merdeka.com, 2023).

Reebok menjadi perusahaan internasional yang memproduksi dan
mendistribusikan berbagai perlengkapan olahraga untuk pria dan wanita.
Produk-produk Reebok mencakup sepatu, pakaian, dan aksesoris olahraga yang

dirancang untuk berbagai aktivitas seperti lari, latihan kebugaran, dan olahraga
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lainnya (Bhasin, 2025). Produk perlengkapan olahraga merek Reebok dikenal
memiliki kualitas tinggi dengan penggunaan bahan-bahan premium dan
teknologi mutakhir. Misalnya, Pakaian olahraga Reebok menggunakan material
yang breathable dan fleksibel, memungkinkan pergerakan bebas dan menjaga
kenyamanan selama aktivitas fisik (Bhasin, 2025). Sebagai contoh, pakaian
olahraga Reebok menggunakan material yang breathable dan fleksibel sehingga
konsumen dapat melakukan pergerakan bebas dan tetap nyaman selama aktivitas
fisik mereka. Oleh karena itu, membangun reputasi yang baik menjadi hal yang
krusial. Melihat ke depan, laju pertumbuhan Reebok akan terus berkembang dan
sangat potensial dalam menjaga kepuasan konsumennya.

Reebok juga memiliki citra merek yang kuat sebagai pelopor dalam industri
pakaian olahraga (Bhasin, 2025). Merek ini dikenal karena kolaborasinya
dengan atlet dan selebritas profesional untuk berinovasi dalam hal desain dan
teknologi dan untuk memperkuat posisinya sebagai merek yang trendi dan dapat
dipercaya. Reebok sering terlibat dalam mempromosikan kampanye sosial dan
gaya hidup sehat (Bhasin, 2025). Seiring dengan itu, adanya citra merek yang
bagus akan memiliki peningkatan pada kepuasan konsumen. Dengan kata lain,
citra positif meningkatkan kepercayaan konsumen, yang berujung pada
peningkatan penjualan. Oleh karena itu, kepercayaan yang terbangun
memotivasi konsumen untuk memilih produk Reebok dibandingkan merek lain
(Bhasin, 2025).

Selain kualitas produk yang baik dan citra merek, harga produk pakaian

Reebok juga bervariasi sesuai jenis dan model. Secara umum, produk Reebok
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berkisar dari harga menengah hingga tinggi, mencerminkan kualitas dan reputasi
merek tersebut. Meskipun beberapa produk mungkin memiliki variasi harga
lebih tinggi dibandingkan merek lain, investasi ini dianggap sepadan mengingat
kualitas, desain, dan daya tahan yang ditawarkan oleh Reebok (Bhasin, 2025).
Disisi lain, harga pada Reebok berkaitan erat dengan kepuasan konsumen karena
dianggap memiliki kesesuaian antara harga dan kualitas serta konsumen juga
merasa bisa mendapatkan nilai yang baik daripada produk yang mereka beli
sehingga cenderung lebih puas. Sebagai contoh, apabila harga perlengkapan
olahraga merek Reebok dianggap proporsional dengan kualitas dan desain yang
ditawarkan, konsumen cenderung mengalami tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap pembelian mereka. Sebagai contoh, jika perlengkapan olahraga merek
Reebok tersebut diproduksi menggunakan material bermutu tinggi dan
dirancang dengan estetika yang menarik serta memikat secara visual, konsumen
kemungkinan akan menilai bahwa biaya yang mereka keluarkan sebanding
dengan manfaat dan nilai yang diperoleh. (Dzulhamdi et al., 2024).

konsumen cenderung memiliki harapan tinggi karena reputasi global merek
ini. Produk-produk Reebok seperti kaos olahraga, sepatu olahraga, kaos kaki
olahraga, topi olahraga, jaket training, hingga tas olahraga menawarkan
kombinasi kualitas, fungsionalitas, dan estetika yang kuat. Kaos dan jaket
Reebok menggunakan material breathable dan fleksibel untuk kenyamanan
maksimal saat berolahraga (Isu & Hadi, 2020). Sepatu Reebok didesain dengan

teknologi bantalan dan daya tahan tinggi, cocok untuk berbagai jenis latihan. Tas
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dan topi Reebok mencerminkan desain yang praktis serta stylish, memenuhi
ekspektasi fungsional sekaligus gaya hidup aktif

Penelitian sebelumnya telah mengkaji engaruh kualitas produk, citra
merek dan harga terhadap kepuasan konsumen pada berbagai merek sepatu.
Misalnya, studi yang dilakukan oleh Sulistiono & Nirawati (2024) Dengan

metode kuantitatif menunjukkan bahwa kualitas Produk, Citra Merek, dan Harga

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Variabel Kepuasan Konsumen.

. Rumusan Masalah

Dengan adanya beberapa hasil studi yang menunjukan bahwa kualitas
produk, citra merek, dan harga berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan konsumen (Sulistiono & Nirawati, 2024). Disisi lain, hasil temuan
Sulistiono & Nirawati (2024) menunjukan hasil riabel citra merek tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan konsumen.

Lebih lanjut penelitian ini merupakan hasil replikasi studi yang dilakukan
Sulistiono & Nirawati (2024) Eengan judul Pengaruh Kualitas Produk, Citra
Merek, Dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Konsumen Sepatu Nike
Di Surabaya. Perbedaan penelitian yang pertama yaitu, peneliti sebelumya
melakukan penelitian dengan objek sepatu NIKE, sedangkan penelitian ini
dilakukan dengan objek perlengkapan olahraga merek Reebok. Kedua, peneliti
sebelumnya menjadikan Surabaya sebagai tempat penelitian, sedangkan dalam
penelitian ini adalah Yogyakarta. Ketiga, peneliti sebelumnya menghitung
menggunakan alat pengukuran berupa SPSS, sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan alat ukur berupa SmartPLS. Berdasarkan latar belakang dan
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(6 ]
faktor-faktor tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih

lanjut dengan judul “ Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek dan Harga

Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Konsumen Perlengkapan Olahraga Merek

Reebok di Yogyakarta”.

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan dikaji pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen

79
perlengkapan olahraga merek Reebok di Yogyakarta?

Apakah citra merek berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
perlengkapan olahraga merek Reebok di Yogyakarta ?

. Apakah harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen perlengkapan

olahraga merek Reebok di Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, dapat

1

disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

L.

Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan
konsumen perlengkapan olahraga merek Reebok di Yogyakarta .
Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap kepuasan konsumen
perlengkapan olahraga merek Reebok di Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen

perlengkapan olahraga merek Reebok di Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat bagi pengembangan
teoritis dalam bidang pemasaran, terlebih dalam lingkup kepuasan
konsumen. Dengan menganalisis garu.h kualitas produk, citra merek,
dan harga, hasil penelitian akan memperkaya literatur sebelumnya terkait
faktor pengaruh kepuasan konsumen.
2. Manfaat Praktis
Hasil temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang bermanfaat bagi berbagai pihak, termasuk kalangan
perusahaan maupun konsumen.
a. Bagi Perusahaan
Dengan hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan
bagi manajemen Reebok untuk memahami pengaruh kepuasan
konsumen. Sehingga perusahaan dapat merumuskan alternatif strategi
lain yang lebih efektif dalam menunjang peningkatan kepuasan dan
loyalitas konusmen.
b. Konsumen
Penelitian ini berpotensi mendorong peningkatan mutu layanan dan
produk yang diberikan kepada konsumen, mengingat perusahaan dapat

menyesuaikan strategi bisnisnya berdasarkan kebutuhan dan ekspektasi

konsumen yang terungkap melalui hasil penelitian ini.
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E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini memusatkan analisis pada berbagai faktor yang memengaruhi
tingkat kepuasan konsumen terhadap perlengkapan olahraga merek Reebok di
wilayah Yogyakarta. Adapun ruang lingkup serta batasan penelitian ini
mencakup sejumlah aspek berikut:

I. Ruang Lingkup
Penelitian ini akan menguji tiga variabel eksogen, yaitu:

a. Kualitas Produk — Meliputi bahan, kenyamanan, daya tahan, desain,
dan teknologi yang diterapkan dalam perlengkapan olahraga Reebok
(Bhasin, 2025).

b. Citra Merek — Menyoroti persepsi konsumen terhadap Reebok,
termasuk reputasi merek, kepercayaan, dan daya tarik emosional
(Bhasin, 2025).

c. Harga — Menilai apakah harga produk sesuai dengan persepsi
konsumen terkait manfaat yang diperoleh (Hidayah & Nugroho,
2023).

Peneliti juga akan menguji variabel endogen, yaitu kepuasan konsumen,

yang mencerminkan sejauh mana ekspektasi konsumen terpenuhi setelah

menggunakan produk.
2. atasan Penelitian
Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas di luar konteks yang

ditetapkan, terdapat beberapa batasan sebagai berikut:
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. Merek Produk: Penelitian ini hanya berfokus pada perlengkapan olahraga

merek Reebok, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan
untuk merek perlengkapan olahraga lainnya seperti Nike, Adidas, atau
Puma.

Wilayah Geografis: Responden penelitian hanya berasal dari Yogyakarta,
schingga hasil penelitian tidak dapat langsung diaplikasikan pada kota

atau daerah lain.

. Karakteristik Responden: Hanya konsumen yang telah membeli dan

menggunakan perlengkapan olahraga merek Reebok yang akan menjadi
bagian dari sampel penelitian, untuk memastikan bahwa responden
memiliki pengalaman langsung terhadap produk.

Variabel yang Diteliti: Penelitian ini hanya meneliti tiga faktor (kualitas
produk, citra merek, dan harga) sebagai determinan kepuasan konsumen,
sehingga tidak mempertimbangkan faktor lain seperti promosi, layanan

pelanggan, atau pengalaman berbelanja.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

2

Jenis yang digunakan penelitian ini adalah eksplanatory dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), penelitian eksplanatory bertujuan untuk
menjelaskan hubungan ab-akibat berbagai variabel yang akan diteliti.
Dengan fokus penelitian terkait unit analisis berupa individu karena mengambil
sampel dari konsumen yang membeli atau menggunakan perlengkapan olahraga
merek Reebok. Dalam prosesnya, penelitian ini berusaha memahami bagaimana
satu variabel dapat memengaruhi variabel lainnya, serta menguji teori-teori yang
sudah ada untuk memperdalam pemahaman tentang suatu fenomena. Sumber
a yang digunakan dalam penelitian yaitu sumber data primer. Sumber data
primer yaitu proses data yang pengambilanya dilakukan secara langsung oleh

peneliti terhadap objek penelitian yang dikumpulkan dengan wawancara,

observasi, maupun survei (Sugiyono, 2017).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Yogyakarta, Daerah Istimewa Y ogyakarta.
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3 1 waktu penelitian

No Jenis Bulan / Tahun

Kegiatan | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli Agustus
2025 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 2025

1 | Pengajuan

Judul
2 | BABI
3 | BAB2
4 | BAB3
5 | Seminar

Proposal
6 | Revisi

pasca

Sempro

7 | Penelitian

8 | BAB4
9 | BABS
10 | Sidang

Skripsi

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Penjelasan mengenai operasional ialah penjelasan yang nyata dan akurat
serta dapat diukur untuk mendefinisikan kegiatan sebagai alat ukur variable.

Dibawah ini ialah penjelasan terkait operasional dalam penelitian ini.
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Tabel 3 2 Definisi variabel operasional
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No | Variabel Definisi Indikator Skala
Likert
1 Kualitas Kegunaan produk dalam | a. Fitur 1-5
Produk (XI) | menjalankan berbagai a@ secara | b. Performa
menyeluruh termasuk keandalan, | c¢. Keandalan
ketepatan, kemudahan dalam | d. Daya tahan
pengoperasian dan perbaikan, serta | e. Kepatuhan
atribut produk dinamakan kualitas terhadap standar
produk (Kotler & Armstrong, | f Kemudahan
2008). penggunaan
g.  Pelayanan
pelanggan
2 | Citra Merek | citra merek seringkali dikaitkan | a. Nama baik 1-5
(X2) dengan persepsi atau keyakinan | b. Pengenalan
konsumen berdasarkan gambaran | c¢. Hubungan
atau asosiasi yang ada dan tertanam emosional
pada benak konsumen mengenai | d. Loyalitas merek
sebuah brand (Kotler & Keller,
2016).
3 | Harga (X3) | Harga adalah bagian vang secara | a. Kesesuaian harga 1-5
langsung mempengaruhi | b. Daftar harga
keuntungan  perusahaan, harga | c¢. Potongan diskon
dapat mempengaruhi biaya secara | d. Harga yang
tidak langsung (Tjiptono, 2019). resiasikau
4 | Kepuasan kepuasan konsumen adalah | a. Pembelian ulang 1-5
Konsumen | keadaan yang tercermin pada diri | b. Penciptaan word-
(Y) konsumen saat mereka menyadari of-mouth positif
bahwa harapan, kebutuhan, dan c. Pembentukan citra
keinginannya telah terpenuhi secara merek
memadai dan sesual ckspektasi | d.  Keputusan untuk
(Tjiptono, 2011). membeli  produk
lain dari
perusahaan  yang
sama.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan cakupan objek dengan jumlah dan karakteristik

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus kajian, untuk

selanjutnya dianalisis dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Adapun

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah
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membeli dan menggunakan perlengkapan olahraga merek reebok di
Yogyakarta.

Sampel

Metode pemilihan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non-probablity sampling dengan pendekatan purposive sampling,
Purposive sampling yaitu sampel yang diambil berdasarkan dengan kriteria
tertentu (Sugiyono, 2017), Pada penelitian ini menggunakan kriteria
konsumen seperti:
a. pernah membeli dan menggunakan perlengkapan olahraga merek
Reebok.
b. Domisili Yogyakarta
Usia minimal 15 tahun

Karena jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti,
maka penentuan ukuran sampel menggunakan pendekatan rumus Hair.
Menurut (Hair et al., 2015) .ukuran sampel yang disarankan minimal adalah
100 responden au lebih. Oleh karena itu, dalam penelitian ini jumlah
sampel ditentukan berdasarkan jumlah indikator dikalikan 10, yaitu 19
indikator x 10, sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 190 responden.
Dengan demikian, penelitian ini menetapkan target responden sebanyak 190

orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode kuisioner adalah alat untuk memperoleh data melalui penyampaian

serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden guna mendapatkan informasi

sesuai tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, Penulis

mendistribusikan  kuesioner melalui Google fForm kepada pengguna

perlengkapan olahraga merek Reebok di wilayah Yogyakarta, dengan
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menggunakan instrumen yang berbasis Skala Likert. Skala Likert merupakan alat
ukur psikometrik yang terdiri dari sejumlah pertanyaan yang dirancang untuk
mengidentifikasi pilihan serta tingkat persetujuan responden. Penilaian
dilakukan secara ordinal, ngan lima kategori jawaban yang umum digunakan,
yaitu 'Sangat Setuju’, 'Setuju’, 'Netral', 'Tidak Setuju’, dan 'Sangat Tidak Setuju'.
Setiap pernyataan dalam kuesioner diberikan skor dalam bentuk angka sesuai

dengan tingkat persetujuan yang dipilih oleh responden:

Tabel 3 3 keterangan poin kuisioner

keterangan Kode Bobot
Sangat Setuju Ss 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangan Tidak Setuju STS 1

Sumber : Sugiyono (2017)

. Teknik Analisis Data

Metode statistik yang digunakan penelitian ini dalam menguji hipotesis
yaitu metode statistik tiai Least Square (PLS), yakni suatu pendekatan
dalam menganalisis yang menggunakan Structural Equation Modelling (SEM)
yang didasarkan pada pendekatan variance (Ananda et al., 2018). Model PLS
dievaluasi melalui tiga tahap utama, yaitu evaluasi terhadap inner model, outer

model, serta pengujian hipotesis. Selain itu, metode ini juga memungkinkan

untuk mengoptimalkan variabilitas yang dapat dijelaskan dalam konstruk
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dependen, penilaian  terhadap kualitas data  dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik dari model pengukuran yang digunakan.
Struktur pembahasan penelitian mencakup analisis outer model yang meliputi
uji reliabilitas, validitas diskriminan, dan validitas konvergen; analisis inner
model yang mencakup nilai R-square, VIF, serta pengaruh langsung dan

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

@
1. Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model adalah tahapan analisis yang berfokus dalam penetapan
hubungan antara variabel laten dan indikator-indikator yang
merepresentasikannya (Ghozali, 2016). Pengujian outer model dilakukan
dengan memanfaatkan prosedur PLS Algorithm sebagai alat bantu analisis.
Berikut pengujian terhadap outer model.

a. Validitas Konvergen dan Validitas Diskriminan

a) Validitas Konvergen
Validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai Loading Factor
dan Average Variance Extracted (AVE), di mana ketika nilai
tersebut >0,50 maka dinyatayakan valid. Nilai ini menjelaskan
bahwa konstruk tersebut mampu menunjukan setidaknya
setengah dari varians indikator-indikator yang
merepresentasikannya, sehingga menunjukkan bahwa indikator-

indikator tersebut secara konsisten mencerminkan konstruk yang

diukur (Hair et al., 2021).
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b) Validitas Diskriminan
Validitas Diskriminan adalah alat yang digunakan untuk
mengukur konstuk yang berbeda agar tidak saling berkorelasi.
Validitas Diskriminan bertujuan untuk memastikan konstruk
tidak memiliki hubungan dengan konstruk lainnya. Evaluasi
discriminant validity dilakukan menggunakan dua pendekatan
utama, yaitu kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dan
Cross Loading (enseler et al., 2015), nilai akar kuadrat AVE
suatu konstruk harus lebih tinggi dibanding korelasi antar
konstruk lain.. Sedangkan dalam pendekatan HTMT, nilai yang
disarankan harus berada di bawah 0,90 untuk menunjukkan
bahwa konstruk bersifat diskriminan secara memadai (Henseler
etal., 2015).
b. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan indikator yang menunjukkan seberapa
konsisten dan stabil suatu instrumen dalam menghasilkan data saat
digunakan berulang kali dalam kondisi yang sebanding (%ir etal.,
2021). Dalam pendekatan analisis PLS-SEM, reliabilitas konstruk
biasanya dievaluasi dengan nggunakan nilai Cronbachs Alpha
dan Composite Reliability (CR). Apabila kedua hasil tersebut >0,70
menunjukkan konstruk tersebut reliable yang berarti bahwa
indikator-indikatornya menunjukkan tingkat konsistensi internal

yang cukup tinggi (Hair et al., 2019).
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2. Uji Model Struktural (inner model)

Inner model adalah bagian metode Structural Equation Modeling (SEM)

yang berfungsi untuk menganalisis hubungan antar konstruk laten yang

telah disusun dalam kerangka konseptual penelitian (Hair et al., 2021).

Model ini menggambarkan arah dan intensitas pengaruh antar variabel

laten, yang kemudian diuji sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan.

Dalam mengevaluasi inner model diperlukan analisis mendalam terkait

nilai R-squared (R?) dan Collinearity Statistic (VIF) guna mengetahui

hubungan suatu konstruk terhadap konstruk lain. Evaluasi ini memiliki

peran penting dalam menilai kelayakan dan validitas model struktural yang

digunakan dalam penelitian.

a.

R-Square

R-Square (R?) adalah koefisien determinasi yang proporsi
varians konstruk eksogen diperjelas lebih lanjut oleh konstruk
endogen dalam model struktural PLS-SEM (Hair et al., 2021).
Dalam model PLS-SEM, nilai R-Square (R?) dimanfaatkan dalam
menilai tingkat kontribusi konstruk independen dalam menjelaskan
varians yang terjadi pada konstruk dependen. R? menggambarkan
proporsi varians dari konstruk dependen yang dijelaskan oleh
keseluruhan model. Semakin besar nilai R? maka semakin tinggi
pula kemampuan prediktif dari model tersebut. Berdasarkan
pedoman umum, nilai R? sebesar 0,75 menunjukkan kekuatan

prediksi yang tinggi (substantial), 0,50 tergolong sedang
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(moderate), dan 0,25 dikategorikan rendah (weak) (Hair et al.,
2021). Dengan demikian, R?berperan sebagai indikator utama dalam
menilai seberapa kuat hubungan struktural antar konstruk dalam
suatu model penelitian.

Collinearity Statistic (VIF)

Variance Inflation Factor (VIF) merupakan alat ukur statistik
yang digunakan untuk menilai sejauh mana kolinearitas terjadi di
antara konstruk eksogen dalam suatu model. Ketika nilai VIF
melebihi batas normal maka terindikasikan korelasi konstruk
tersebut kuat dengan konstruk lain, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi keakuratan estimasi koefisien dalam model struktural
(Hair et al., 2021). Analisis terhadap gejala kolinearitas dilakukan
dengan menjadikan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai
indikator utama dalam penilaiannya. Menurut Ghozali (2018)
Apabila nilai VIF >5,00, hal tersebut mengindikasikan adanya
potensi masalah kolinearitas antar variabel dalam model.
Sebaliknya, jika nilai V'IF berada <5,00, maka model tersebut bebas

dari permasalahan kolinearitas yang signifikan.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis didapatkan dari hasil inner model yang mencakup

output dari path coefficient yang diperoleh dari analisis direct effect.

Analisis direct effect (koefisien jalur/path coefficient) digunakan untuk

menguji hipotesis mengenai pengaruh langsung terhadap suatu variabel, di
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mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Koefisien

jalur (path coefficient) ini menunjukkan besarnya nilai pengaruh tersebut.

Kriteria untuk direct effect antara lain:

1)

(=]
—

Apabilaoeﬁsienjalur (path coefficient) memiliki nilai positif pengaruh
variabel searah, maka nilai variabel eksogen akan meningkat naik, dan
juga berpengaruh pada variabel endogen yang ikut meningkat/naik.
Nilai path coefficient pada smartPLS dapat dilihat pada kolom original
sampel.

Apabila koefisien jalur (path coefficient) memiliki nilai negatif, maka
hubungan antar variabel bersifat sebaliknya atau berlawanan arah,
artinya ketika variable eksogen mengalami peningkatan variabel
endogen justru mengalami penurunan.

Untuk melihat hasil hipotesis terima atau ditolak, yaitu dengan
meninjau nilai signifikansi antara masing-masing konstruk, ¢-statistik
dan p-values. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan
alat berupa software SmartPLS4. Dalam penelitian ini, keputusan
diambil berdasarkan koefisien jalur (ginal sample) yang bernilai
positif dan nilai p-value. Hipotesis diterima jika tingkat signifikansi

@
(nilar p-value) < 0.05. Sebaliknya, jika tingkat signifikansi (nilai p-

value) dari 0.05, maka hipotesis ditolak (Rahayu & Kusuma, 2021).




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Responden
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 203 responden yang akan

disajikan dalam kelompok jenis kelamin, usia dan berdasarkan produk
dari Reebok.
a. Deskripsi Responden Berdasarkan enis Kelamin

Kelompok berdasarkan jenis kelamin diklasifikasikan ke dalam dua

kategori, yaitu laki-laki dan perempuan, sebagaimana ditampilkan

pada Gambar berikut.

JEMIS KELAMIN

mLlaki-Laki EPerempuan

Gambar 4 | Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.
Sumber : Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa responden berjenis kelamin
laki-laki menunjukkan dominasi jumlah dibandingkan dengan
responden perempuan, yakni sebanyak 104 orang atau setara dengan

51%, sementara responden perempuan berjumlah 99 orang atau

66




67

sekitar 49%. Dengan demikian, mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah laki-laki.

. Deskripsi esponden Berdasarkan Usia

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, analisis terhadap

karakteristik responden berdasarkan kelompok usia disajikan

sebagai berikut.

USIA

W15-25 W26-35 W36-45 m46-55

2
Gambar 4 2 Data Responden Berdasarkan Usia

Sumber : Diolah Peneliti (2025)
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.2, responden dengan

rentang usia 15 hingga 25 tahun tercatat sebanyak 158 orang,

responden berusia 26 hingga 35 tahun sebanyak 34 orang, diikuti
oleh responden yang berusia berusia 36 hingga 45 tahun sebanyak 5
orang, Serta responden yang berusia 46 hingga 55 tahun sebanyak 4

orang. Sechingga dari data tersebut, usia 15 hingga 25 tahun
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merupakan kelompok yang paling mendominasi dalam penelitian,
yaitu 158 orang atau setara dengan 78% dari total keseluruhan.

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Produk
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, analisis terhadap
karakteristik responden berdasarkan kelompok produk disajikan

sebagai berikut.

Produk Reebok

mKaos
W Sepatu
m Celana
Topi
M Tas Olahraga
m Jaket

W Kaos Kaki

L ¢ . 24 ~

Gambar 4 3 Produk Reebok
Sumber : Diolah Peneliti (2025)

Dari diagram lingkaran tersebut, diketahui bahwa jenis produk
yang paling dominan adalah sepatu, yang menempati proporsi
terbesar yaitu 42% dari keseluruhan produk. Hal ini menunjukkan
bahwa sepatu merupakan produk utama yang paling diminati atau
paling sering dikonsumsi dari merek Reebok.

Selanjutnya, kategori kaos berada di posisi kedua dengan

persentase sebesar 31%. Jumlah ini menunjukkan bahwa kaos juga
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merupakan salah satu produk andalan Reebok yang cukup populer
di kalangan konsumen. Kedua kategori ini sepatu dan kaos secara
bersama-sama mencakup 73% dari total distribusi produk, yang
menandakan fokus utama perusahaan pada lini pakaian dan alas
kaki.

Produk celana menempati urutan ketiga dengan 8%, diikuti oleh topi
sebesar 7%, serta tas olahraga yang berkontribusi sebesar 5%.
Sementara itu, produk jaket mencatat angka 4%, dan kaos kaki
berada pada persentase terkecil yaitu 3%.

Distribusi ini menunjukkan adanya konsentrasi yang cukup
tinggi pada dua jenis produk utama, sementara produk lainnya
memiliki proporsi yang relatif kecil. Variasi ini dapat mencerminkan
strategi pasar Reebok dalam memfokuskan produksi dan pemasaran
pada kategori produk yang memiliki tingkat permintaan tinggi di
pasar.

2. Hasil Analisis Deskriptif Data
Penelitian ini melibatkan empat variabel, terdiri atas tiga variabel
bebas (eksogen) dan satu variabel terikat (endogen). Variabel bebas
mencakup kualitas produk, citra merek, dan harga, sedangkan variabel
terikat adalah kepuasan konsumen. Seluruh variabel dalam penelitian ini
diukur menggunakan pendekatan first order, yaitu melalui satu kali

pengujian tanpa melibatkan dimensi tambahan pada masing-masing

variabel. Data deskriptif dalam penelitian ini mencakup item




70

pertanyaan, jumlah responden (N), nilai minimum, nilai maksimum,

nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi. Dalam konteks ini, standar

deviasi merepresentasikan tingkat penyimpangan atau sebaran nilai data

terhadap nilai rata-rata (Salsabila & Pradana, 2024). Apabila sebaran

data dalam satu kelompok relatif kecil, maka data tersebut dikategorikan

homogen. Sebaliknya, jika penyebaran data cukup besar, maka data

tersebut diklasifikasikan sebagai heterogen. Informasi lebih lanjut

2

mengenai deskripsi data penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 1 Statistik Deskriptif

Butir

Butir Pertanyaan

N

Mean

Median

max

Standard
deviation

Saya merasa
perlengkapan
olahraga merek
reebok dapat
memberikan
kenyamanan ketika
berolahraga secara
maksimal.

203

4.000

1.000

5.000

1.140

X1.2

Saya merasa
perlengkapan
olahraga  merek
rechok membantu
meningkatkan
performa olahraga
sayd.

203

3.793

4.000

1.000

5.000

1.316

X113

Saya merasa
perlengkapan
olahraga merck
reebok dapat sering
digunakan  setiap
saat.

203

3973

4.000

1.000

5.000

1.263

X1.4

Saya merasa model
perlengkapan
olahraga merek
rechok sesuai
dengan standar dan
kualitas yang
ditawarkan.

203

3719

4.000

1.000

5.000

1.168

Saya rasa model
perlengkapan

203

3.749

4.000

1.000

5.000

1.240
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Butir

Butir Pertanyaan

N

Mean

Median

min

max

Standard
deviation

olahraga merek
reebok  menarik
perhatian.

XL6

Saya merasa
perlengkapan

olahraga merck
rechbok dapat
bertahan lama dan
tidak mudah robek.

203

3.798

4.000

1.000

5.000

1.213

X1.7

Saya merasa
pemilihan  warna
perlengkapan
olahraga merck
reebok inovatif

203

3.729

4.000

1.000

5.000

X1.8

Saya merasa
perlengkapan
olahraga merck
reebok
memberikan
reputasi yang baik.

203

3773

4.000

1.000

5.000

1.297

XL9

Saya merasa
perlengkapan
olahraga merek
reebok bisa
dipercaya.

203

3719

4.000

1.000

5.000

1.265

X21

Perlengkapan
olahraga merek
Reebok
memberikan kesan
yang positif  di
mata konsumen.

203

3.709

4.000

1.000

5.000

1.191

X2.2

Perlengkapan

olahraga  merek
Reebok memiliki
reputasi yang baik.

203]

3773

4.000

1.000

5.000

1.235

X2.3

Perlengkapan
olahraga  merek
Reebok adalah
salah  satu jenis
produk  olahraga
yang temama.

203

3.764

4.000

1.000

5.000

1.249

X2.4

Perlengkapan
olahraga  merek
Reebok  memiliki
ciri khas tersendiri
dibandingkan
dengan merek lain.

203

3.818

4.000

1.000

5.000

1.141

X2.5

Perlengkapan
olahraga merek
Reebok
meningkatkan

3.739

4.000

1.000

5.000

1.262
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Butir

Butir Pertanyaan

N

Mean

Median

min

Standard

max L,
deviation

kepercayaan  diri
bagi penggunanya.

X2.6

Saya membeli
ulang
Perlengkapan
olahraga merck
Reebok.

203

3.734

4.000

1.000

5.000 1.207

X2.7

Saya lebih
menggunakan
Perlengkapan
olahraga  merek
Reebok
dibandingkan
produk lainharga
yang lebih
terjangkau
dibandingkan
dengan merek yang
lainnya.

203]

3.734

4.000

1.000

5.000 1.263

Perlengkapan
olahraga  merek
Reebok
menetapkan harga
yang lebih
terjangkau
dibandingkan
dengan merek yang
lainnya.

203]

3.665

4.000

1.000

5.000 1.242

Perlengkapan
olahraga  merek
Reebok
menetapkan harga
vang berbeda pada
setiap produk yang
dimilikinya
sehingga
memberikan
ketertarikan
konsumen

pada

203]

3.700

4.000

1.000

5.000 1.322

Harga
ditetapkan
Perlengkapan
olahraga merck
Reebok  menarik
konsumen  untuk
menggunakan
produk Reebok

yang

203]

3.645

4.000

1.000

5.000 1.256

Perlengkapan
olahraga merck
Reebok
memberikan

203

3.700

4.000

1.000

5.000 1.213
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Butir | Butir Pertanyaan | N | Mean | Median | min max ﬁm:ld‘f"j
eviation
potongan  harga
(diskon).
Harga dari
Perlengkapan
x3.5 | olahraga  merek |0l 5 2on 4000 | 1000 | 5.000 | 1.198
Reebok  bersaing
dfl]g'dl] h'dl'g'd
merek lainnya
Perlengkapan
olahraga merck
Reebok
X3.6 | menetapkan harga 3.818 4.000 | 1.000 | 5.000 1.232
sesuai kualitas
vyang  diinginkan
konsumen.
Saya akan
melakukan
yp | pembelian ulang 1040 5 209 | 4000 | 1000 | 5.000 | 1.224
Perlengkapan
olahraga  merek
Reebok.
Saya akan
merekomendasikan
yz | Perlengkapan 203 3.778 | 4.000 | 1000 | 5.000 | 1.226
olahraga merck
Reebok kepada
orang lain.
Saya akan
mengikuti
y3 | perkembangan 203| 3.749 |  4.000 | 1.000 | 5.000 | 1.244
Perlengkapan
olahraga merek
Reebok.
Saya merasa
mudah untuk
merekomendasikan
Y4 Perlengkapan 203| 3.818 4.000 | 1.000 | 5.000 1.158
olahraga merek
Reebok kepada
orang lain.
Sumber : Data smartPLS (2025)
rincian rata-rata tabel statsitik deskriptif
Variabel Mean | Standart deviation | Minimum | Maksimum
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Kualitas Produk 1,000 5,000
3.756 1.228

Citra Merek 1,000 5,000
3,753 1.221

Harga 1,000 5,000
3.717 1.244

Kepuasan Konsumen 1,000 5,000
3.774 1.213

Sumber : Data smartPLS (2025)

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.1, respon terhadap item
pertanyaan menunjukkan variasi dengan rentang nilai antara | hingga 5.
lai standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata
mengindikasikan distribusi data dalam penelitian ini tergolong baik.
Secara umum, hasil analisis statistik deskriptif mengungkapkan bahwa
pelanggan memiliki tingkat pengalaman, persepsi nilai, kepuasan, dan
loyalitas yang cukup tinggi terhadap produk. Meskipun terdapat
perbedaan dalam penilaian antar responden, rata-rata skor berada pada
kategori yang cukup memadai.

Hasil analisis rata-rata skor pada ttistik deskriptif pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa variabel kualitas produk memiliki nilai rata-rata
sebesar 3.756 dengan standar deviasi 1.228, serta nilai minimum | dan
maksimum 5. Rata-rata tersebut berada mendekati nilai tertinggi pada
skala Likert lima poin, yang mengindikasikan bahwa secara umum,
responden menilai kualitas produk dalam kategori tinggi. Dapat

disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap keandalan, ketahanan,

dan performa produk yang ditawarkan cukup positif. Sementara itu, nilai
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standar deviasi yang relatif kecil jika dibandingkan dengan rentang skala
menunjukkan bahwa penyebaran jawaban responden tidak terlalu
menyimpang dari rata-rata. Hal ini mengindikasikan adanya konsistensi
dalam persepsi responden terhadap kualitas produk yang dikonsumsi.

ariabel citra merek memiliki nilai rata-rata sebesar 3.753 dengan
standar deviasi 1.221, serta rentang skor yang sama dengan variabel
lainnya, yaitu antara 1 hingga 5. Hal tersebut mengindikasikan
mayoritas presepsi responden terhadap citra merek adalah positif. tra
merek yang baik mencerminkan kekuatan identitas, reputasi, dan
kepercayaan konsumen terhadap merek tersebut. Dengan nilai standar
deviasi yang mendekati nilai pada variabel kualitas produk, dapat
disimpulkan bahwa persepsi responden mengenai citra merek juga
cenderung seragam. Hal ini memperkuat temuan bahwa mayoritas
responden memiliki pandangan yang relatif sejalan mengenai reputasi
dan citra merek.

Variabel harga, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.717 dengan
standar deviasi 1.244. Nilai rata-rata ini sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan kualitas produk dan citra merek, namun tetap
berada dalam kategori cukup tinggi. Temuan i menunjukkan bahwa
responden cenderung merasa harga yang ditetapkan masih sebanding
dengan nilai atau manfaat yang diterima dari produk atau layanan

tersebut. Standar deviasi sebesar 1.244 mengindikasikan bahwa persepsi

responden terhadap variabel harga sedikit lebih bervariasi dibandingkan
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dengan dua variabel sebelumnya. Artinya, ada sejumlah responden yang
mungkin memiliki pandangan berbeda terkait keterjangkauan atau
kewajaran harga produk.

Variabel kepuasan konsumen menunjukkan nilai rata-rata tertinggi,
yaitu sebesar 3.774, dengan standar deviasi 1.213. Rata-rata ini
mengindikasikan bahwa secara umum konsumen puas terhadap produk
dan layanan yang mereka terima. Kepuasan tersebut dapat
mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam memenuhi ekspektasi
pelanggan, baik dari sisi kualitas, harga, maupun nilai pengalaman. Nilai
standar deviasi yang paling rendah di antara semua variabel juga
menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap kepuasan konsumen
bersifat cukup homogen. Dengan demikian, mayoritas responden
memiliki pengalaman serupa dan cenderung positif terhadap produk
atau layanan yang diberikan.

. Hasil Model Pengukuran (Quter Model)
Adapun hasil analisis outer model yang mencakup beberapa indikator

dijelaskan sebagai berikut.




Gambar 4 4 Model semPLS Algoritm

s = _oms x5

Sumber : Data smartPLS (2025)
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Berdasarkan gambar 4.4 menunjukan bahwa Seluruh indikator pada

masing-masing konstruk menunjukkan nilai leading yang tinggi (>

0.83), di mana indikator-indikator Y memiliki nilai loading antara 0.846

15

hingga 0.918. Hal ini memperkuat bahwa alat ukur yang digunakan

memiliki tingkat reliabilitas dan validitas yang sangat baik dalam

mengukur kepuasan konsumen sebagai konstruk endogen.

24
a. Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dilakukan untuk menilai konstruk

7
melalui outer loading (loading factor). Loading factor merupakan

representasi tingkat korelasi suatu item pertanyaan dengan indikator

konstruk yang dimaksud, yang berperan dalam mengukur konstruk

tersebut. Nilai loading factor dalam penelitian ini yaitu > 0,5 yang
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artinya diterima (Hair et al., 2021). Berikut hasil dari uji convergent

validity dengan melihat nilai loading factor dan Averarage Variance

Inflatiom factor (AVE).

1). Nilai Loading Fac,

Berikut hasil dari uji validitas konvergen dengan melihat nilai

Loading Factor:

Tabel 4 2 Nilai Loading Factor Validitas Konvergen

No Indikator L}:;:::'g Keterangan
1 al.l 0910 Memenuhi validitas konvergen
2 E.Z 0.869 Memenuhi validitas konvergen
3 E.’i 0.856 Memenuhi validitas konvergen
4 6.4 0.829 Memenuhi validitas konvergen
5 X1.5 85 Memenuhi validitas konvergen
6 X1.6 0.865 Memenuhi validitas konvergen
7 X1.7 0.863 Memenubhi validitas konvergen
8 E.H 0.886 Memenuhi validitas konvergen
9 X1.9 0.885 Memenuhi validitas konvergen
10 X2.1 0.883 Memenubhi validitas konvergen
11 X2.2 0.837 Memenubhi validitas konvergen
12 X23 0.892 Memenuhi validitas konvergen
13 X24 0.830 Memenuhi validitas konvergen
14 X2.5 0.879 Memenuhi validitas konvergen
15 X2.6 0.861 Memenuhi validitas konvergen
16 e.'.’ 0.889 Memenuhi validitas konvergen
17 X3.1 0.876 Memenuhi validitas konvergen
18 X3.2 0.883 Memenuhi validitas konvergen
19 X3.3 0.857 Memenuhi validitas konvergen
20 X34 0.891 Memenuhi validitas konvergen
21 X35 0.867 Memenuhi validitas g vergen
22 X3.6 0.878 Memenuhi validitas konvergen
23 Y1 0.918 Memenuhi validitas konvergen
24 Y2 0.846 Memenuhi validitas konvergen
25 Y3 0.859 Memenuhi validitas konvergen
26 Y4 0.902 Memenuhi validitas konvergen

Sumber : Data smartPLS (2025)

Menurut Hair et (2021), suatu konstruk dinyatakan valid ketika

memiliki nilai factor loading di atas 0,5. Sehingga dari pengujian
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a

yang ditampilkan pada Tabel 4.3, seluruh indikator pada variabel
kualitas produk, citra merek, harga, serta kepuasan konsumen
menunjukkan nilai loading factor yang melebihi 0,5. Oleh karena
itu, indikator-indikator yang membentuk konstruk pada keempat
variabel tersebut dapat dikategorikan valid.
2). Nilai Averarage Variance Extracted (AVE)

Berikut hasil dari uji validitas konvergen dengan melihat

nilai Averarage Variance Extracted (AVE):

Tabel 4 3 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

n = Average
Cronbach's ST | UL variance
reliability | reliability Keterangan
alpha (tho a)" (tho c)“ extracted
- - (AVE)

X1 0.961 0.961 0.966 0.761 Valid
X2 0.945 0.947 0.955 0.753 Valid
X3 0.939 0.942 0.952 0.766 Valid
Y 0.904 0.905 0.933 0.777 Valid

Sumber : Data samrtPLS (2025)

Dalam pengujian validitas konvergen, suatu konstruk
dianggap valid ketika nilai Average Variance Extracted (AVE)

melebihi 0,50 (Hair et al., 2019). Merujuk pada hasil pengujian
yang disajikan dalam Tabel 4.4, seluruh konstruk menunjukkan
nilai AVE di atas 0,50. Oleh karena itu, keenam konstruk
tersebut memenuhi kriteria validitas konvergen.

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis terhadap nilai

loading factor dan AVE menunjukan seluruh konstruk dalam

penelitian ini telah memenuhi syarat sebagai validitas konvergen.
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b. Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan digunakan unfuk mengevaluasi hubungan

konstruk bersifat agar berbeda dari konstruk lainnya. Dalam
penelitian ini, kriteria pengukurannya mengacu pada nilai
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dan cross loading. Standar
valid yang digunakan apabila nilai HTM7 berada di bawah 0,90
(Henseler et al., 2015). Selanjutnya, dilakukan pengujian terhadap
nilai cross loading, di mana validitas diskriminan dianggap
terpenuhi ketika hubungan konstruk dengan item pengukurnyaih
tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lainnya. Hal ini
mengindikasikan konstruk laten mampu memprediksi indikator-
indikator dalam bloknya secara lebih akurat daripada indikator pada
blok konstruk lainnya.
106

1) Nilai Cross Loading

Berikut hasil dari uji validitas diskriminan dengan melihat nilai

Ciross Loading:

Tabel 4 4 Cross Loading

X3 Y
0.526 0.507
0.528 0.494
0.433 0.494
0.486 0.503
0.534 0.491
0.402 0.503
0.514 0.504
0.522 0.536
0.458 0.492
0472 0.538
0.424 0.491
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Sumber : Data smartPLS (2025)

Karena setiap indikator pada masing-masing konstruk

menunjukkan tingkat hubunga lebih kuat dibandingkan konstruk

54

lainnya, sebagaimana ditampilkan pada tabel di atas, maka

seluruh indikator pada tiap variabel yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dinyatakan valid.
2) Nilai Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT)

a
Berikut hasil dari uji validitas diskriminan dengan melihat nilai

Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT):

Tabel 4 5 Nilai HTMT

Variabel HTMT
X1 =>X2 0,566
XI=>X3 0,590
Xl1=>Y 0.618
X2=2>X3 0,565
X23Y 0,640
X3i=>Y 0,623

Sumber : Data smartPLS (2025)

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
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heretroit-monotrait ratio (HTMT) sebagai berikut.

a) Variabel kualitas produk (X1) terhadap citra merek (X2) nilai
HTMT 0.566 < 0.90, artinya validitas diskriminan valid,
karena nilai HTMT nya <0,90.

b) Variabel kualitas produk (X1) terhadap harga (X3) nilai
HTMT 0.590 < 0.90, artinya validitas diskriminan valid,
karena nilai HTMT nya <0,90.

¢) Variabel kualitas produk (X1) terhadap kepuasan konsumen
(Y) nilai HTMT 0.618 < 0.90, artinya validitas diskriminan
valid, karena nilai HTMT nya <0,90.

d) Variabel citra merek (X2) terhadap harga (X3) nilai HTMT
0.565 <0.90, artinya validitas diskriminan valid, karena nilai
HTMT nya <0,90.

e) Variabel citra merek (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y)
nilai HTMT 0.640 < 0.90, artinya validitas diskriminan valid,
karena nilai HTMT nya <0,90.

a

f) Variabel harga (X3) terhadap kepuasan konsumen (Y) nilai
HTMT 0.623 < 0.90, artinya validitas diskriminan valid,
karena nilai HTMT nya <0,90.

¢. Reliabilitas
Reliabilitas  konstruk adalah pengujian untuk mengukur

kehandalan suatu konstruk sehingga kehandalan skor konstruk harus

cukup tinggi. Reliabilitas konstruk biasanya dievaluasi dengan
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45
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

(CR). Apabila kedua nilai tersebut lebih dari 0,70, maka hal ini
menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang

baik, yang berarti bahwa indikator-indikatornya menunjukkan

tingkat konsistensi internal yang cukup tinggi (Hair et al., 2019).
19
Gambar 4 6 Nilai Konstruk Reliability
Composite Composite
Cronbach’s P ne
Variabel reliability reliability Kriteria
alpha
(rho_a) (rho_c)

X1 0.961 0.961 0.966 Realiabel
X2 0.945 0.947 0.955 Realiabel
X3 0.939 0.942 0.952 Realiabel

Y 0.904 0.905 0.933 Realiabel

Sumber : Data smartPLS (2025)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.6, seluruh

konstruk telah memenuhi kriteria nilai Cronbach’s Alpha dan
a
Composite Reliabilify yang masing-masing berada di atas 0,70. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa keempat konstruk tersebut
telah menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik dan dapat
dikategorikan sebagai konstruk yang reliabel.
a
C. Hasil Model Pengukuran (Inner Model)
1) R-Square (R%)

R-Square (R?) adalah koefisien determinasi yang memiliki tingkat

varians konstruk eksogen yang diperjelas lebih lanjut oleh konstruk endogen
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20
dalam model struktural PLS-SEM (Hair et al., 2021). nilai R? sebesar 0,75

menunjukkan kekuatan prediksi yang tinggi (substantial), 0,50 tergolong
sedang (moderate), dan 0,25 dikategorikan rendah (weak) (Hair et al.,
2021). Dengan demikian, R? berperan sebagai indikator utama dalam
menilai seberapa kuat hubungan struktural antar konstruk dalam suatu

model penelitian. Nilai R’ dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4 6 Nilai R-Square
Konstruk R-Square R-Square Adjusted Keterangan
Y 0487 0,480 Lemah

Sumber : Data smartPLS (2025)

Hasil uji nilai R-Square menunjukan besaran nilai 0,487. Artinya
abel X1, X2 dan X3 mampu menjelaskan variabel Y sebesar 48,7%
(lemah) sedangkan 51,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain.

2) Colinearity Statistic (VIF)

Variance Inflation Factor (VIF) merupakan alat ukur statistik yang
digunakan untuk menilai sejauh mana kolinearitas terjadi di antara konstruk
eksogen dalam suatu model (Hair et al., 2021). Apabila nilai }'7F >5,00, hal
tersebut mengindikasikan adanya potensi masalah kolinearitas antar
variabel dalam model. Sebaliknya, ketika nilai V/F berada <5,00, maka
model bebas dari permasalahan kolinearitas yang signifikan (Hair et al.,

2021). Nilai VIF penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4 7 Nilai Colinearity Statistic VIF

I Indikator I VIF |
| X1.1 [ 4.874 |
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Indikator VIF
X1.2 3.755
3.347
X14 2.880
X1.5 3.939
X1.6 4.127
X1.7 3.528
X1.8 4.212
=39 4.274
X2.1 3.523
X2.2 2.799
X23 3.916
X24 2.773
X2.5 3.405
X2.6 3.425
X2.7 4.081
w.l 3.336
X32 3.422
X33 3.146
X34 3.413
X3.5 2.902
X3.6 3.681

Y1 3.776

Y2 2.164

Y3 2.378
Sumber : Data smartPLS (2025)

Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh nilai Variance Inflation

Factor (VIF) < 5,00, artinya tidak terdapat permasalahan multikolinearitas

pada masing-masing indikator. Dengan demikian, hal ini memperkuat

bahwa hubungan antar konstruk dalam model memiliki korelasi yang kuat

dan saling bebas dari pengaruh linier yang berlebihan.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis didasarkan pada hasil analisis koefisien jalur (path

coefficient). Pengambilan keputusan dilakukan dengan mengacu pada nilai

original sample yang harus bernilai positif serta mempertimbangkan nilai p-

value. Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi (p-value)

berada di bawah 0.05. Sebaliknya, apabila nilai p-vaiue melebihi angka 0,05,
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maka hipotesis tersebut ditolak (Rahayu & Kusuma, 2021). Berikut hasil uji

hipotesis dalam penelitian.

10
Tabel 4 8 ?ji Hipotesis
Original 50 Standard | T statistics
Hipotesis sample mean (M) deviation | (JO/STDE | Pvalues | Keterangan
©) (STDEY) Vb
X1->Y 0.261 0.260 0.119 2.187 0.029 Diterima
X2->Y 0.311 0315 0.119 2.625 0.009 Diterima
X3=>¥Y 0.264 0.262 0.128 2.061 0.039 Diterima

Sumber : Data SmartPLS (2025)
2
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa:

1) HI1 diterima karena ai p values (0,029) < 0,05 dan t statistics (2,187)
> 1,95 sehingga pengaruh kualitas produk berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen.

2) H2 diterima karena nilai p values (0,009) < 0,05 dan t statistics (2,625)
> 1,95,sehingga garuh citra merek berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen.

17

3) H3 diterima karena nilai p values (0,039) < 0,05 dan t statistics (2,061)

> 1,95,sehingga pengaruh harga berpengaruh terhadap kepuasan

konsumen.

E. Pembahasan

Penelitian ini berjudul “c:nga:uh Kualitas Produk, Citra Merek, dan Harga
terhadap Kepuasan Konsumen pada Pengguna Peralatan Olahraga Merek
Reebok di Yogyakarta”, yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
konsumen yang pernah membeli dan menggunakan peralatan olahraga merek

Reebok di Yogyakarta. Tujuanya untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
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variabel kualitas produk, citra merek, dan harga terhadap kepuasan konsumen.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat lunak

SmartPLS 4 sebagai alat bantu dalam pengolahan dan pengujian model. Berikut

hasil analisis yang akan dijelaskan secara lebih rinci dalam bagian mbahasan_

1) Pengaruh kualitas produk (X1) terhadap kepuasan konsumen (Y) pada
kosumen peralatan olahraga merek Reebok di Yogyakarta.

Hasil pengujian menunjukan kualitas produk g“.rpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini didukung oleh nilai p-value
sebesar 0,029 (<0,05) Selain itu, nilai original sample pada path coefficient
menunjukkan angka positif (0,261), yang mengindikasikan adanya
hubungan searah antara variabel alitas produk dan kepuasan konsumen.
Artinya, semakin tinggi persepsi terhadap kualitas produk, maka tingkat
kepuasan konsumen juga cenderung meningkat, dan sebaliknya.

Sebagian besar konsumen menunjukkan persepsi yang positif terhadap
kualitas produk Reebok, khususnya dalam aspek ketahanan yang dinilai
tidak mudah rusak dan memiliki daya pakai yang relatif lama. mun
demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang memberikan
penilaian rendah, salah satunya disebabkan oleh ketidakpercayaan terhadap
keandalan perlengkapan olahraga merek Reebok. enurut Kotler dan
Armstrong (2008), kualitas produk mencerminkan kemampuan suatu
produk dalam menjalankan fungsinya serta memberikan manfaat sesuai

dengan harapan konsumen, yang meliputi daya tahan, performa, dan

kemudahan penggunaan. Perbedaan antara harapan konsumen dan persepsi
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terhadap kinerja aktual produk dapat dijelaskan melalui Expectancy
Disconfirmation Theory (EDT), yang menyatakan bahwa ketidakpuasan
timbul ketika kinerja produk berada di bawah ekspektasi awal konsumen
(Oliver, 1980).

Ketika dikaitkan dengan teori disconfirmasi harapan (EDT), yang
menyatakan bahwa kepuasan konsumen timbul apabila kinerja aktual
produk melebihi harapan awal (Oliver, 1980). Kualitas produk dalam
konteks ini mencakup berbagai aspek seperti fitur produk, performa,
keandalan, kesesuaian terhadap standar, daya tahan, serta kemudahan dalam
pelayanan. Seluruh elemen tersebut secara kolektif memberikan kontribusi
terhadap pembentukan tingkat kepuasan konsumen, sehingga beberapa
aspek tersebut mampu memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi
konsumen. Ketika konsumen merasa bahwa produk yang dibeli memiliki
kualitas yang sebanding atau lebih baik dari yang mereka harapkan, maka
terjadi konfirmasi positif yang mendorong terbentuknya kepuasan (Farizky
et al., 2022). khususnya pada pengguna peralatan olahraga merek Reebok
di wilayah Yogyakarta.

Dengan demikian, kualitas produk tidak hanya berdampak pada persepsi
jangka pendek, tetapi juga memainkan peran penting dalam menciptakan
loyalitas konsumen di masa mendatang, karena pengalaman positif terhadap
performa kualitas produk menjadi sumber utama pada evaluasi kepuasan .
Temuan ini sejalan dengan hasil studi terdahulu yang menyatakan kaitan

antara kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan adalah positif dan
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signifikan. Sehingga hasil tersebut memperkuat bukti empiris kualitas
produk menjadi satu faktor utama dalam membangun kepuasan konsumen.
(Aprita et al., 2022; Farizky et al., 2022).

Berdasarkan data dari statistik deskriptif, pengaruh kualitas produk
berada pada tingkat tinggi ngan nilai rata — rata keseluruahan item 3,756
dan standar deviasi 1,228. Adapun ditinjau dari segi per item, X 1.6 memiliki
nilai tertinggi dengan rata — rata 3.798 dan standar deviasi 1.213. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengguna peralatan olahraga merek Reebok di
Yogyakarta sudah memiliki kesadaran dalam diri akan kebutuhan yang
memerlukan produk olahraga yang memiliki kualitas yang baik. Meskipun
demikian, kualitas produk masih perlu adanya peningkatan dari segi
pelayanan pelanggan.
engaruh citra merek (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) pada
konsumen peralatan olahraga merek Reebok di Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, ditemukan bahwa citra merek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini
didukung oleh nilai p-value sebesar 0,009, yang ada di bawah tingkat
signifikansi 0,05. Selain itu, nilai original sample pada path coefficient
menunjukkan angka positif (0,311), yang mengindikasikan korelasi searah
variabel citra merek dan kepuasan konsumen. Artinya, ketika persepsi
terhadap citra merek tinggi, maka tingkat kepuasan konsumen juga
cenderung meningkat, dan ketika semakin rendah persepsi citra merek,

maka tingkat kepuasan konsumennya juga cenderung menurun.
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Dalam teori disconfirmasi harapan (£DT), citra merek memainkan
peran penting dalam membentuk harapan awal konsumen sebelum mereka
melakukan pembelian (Oliver, 1980). Merek dengan citra yang kuat
biasanya dikaitkan dengan kualitas tinggi, inovasi, dan keandalan. Oleh
karena itu, ketika merek Reebok berhasil memenuhi harapan-harapan yang
dibangun melalui citranya di pasar, maka hal tersebut akan menghasilkan
disconfirmasi positif yang mendorong terciptanya kepuasan (Cahyo et al.,
2023). Dalam hal ini, citra merek yang dikelola dengan baik akan
memperkuat nilai simbolik dan emosional dari produk, sehingga turut
berkontribusi terhadap pembentukan kepuasan secara menyeluruh. Citra
merek berperan penting dalam membentuk sikap, keyakinan, dan preferensi
konsumen terhadap merek tertentu, serta membantu dalam proses
pengenalan dan ingatan terhadap merek tersebut, terutama dalam konteks
produk yang memiliki perbedaan dengan produk lainnya (Efendi et al.,
2023).

Citra merek dalam konteks ini mencakup berbagai aspek seperti nama
baik, pengenalanhubungan emosional serta loyalitas merek. Seluruh
elemen tersebut secara kolektif memberikan kontribusi terhadap
pembentukan tingkat kepuasan konsumen, khususnya pada pengguna
peralatan olahraga merek Reebok di wilayah Yogyakarta. Sechingga
berdasarkan hasil analisis tersebut sejalan dengan studi terdahulu yang

menyatakan hubungan citra merek dan kepuasan konsumen memiliki
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hubungan positif dan signifikan (Laili & Canggih, 2021; Ramdhani &
Widyasari, 2022).

Berdasarkan data dari statistik deskriptif, pengaruh citra merek berada
pada tingkat tertinggi gan nilai rata-rata keseluruahan item 3.753 dan
standar deviasi 1,221. Adapun ditinjau dari segi per item, X2.4 memiliki
nilai tertinggi dengan rata — rata 3.818 dan standar deviasi 1.141. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengguna peralatan olahraga merek Reebok di
Yogyakarta sudah memiliki kesadaran dalam diri akan kebutuhan yang
memerlukan produk olahraga yang memiliki citra merek yang baik.
Pengaruh harga (X3) terhadap kepuasan konsumen (Y) pada
konsumen peralatan olahraga merek Reebok di Yogyakarta.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, menunjukan harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini
didukung oleh nilai p-value sebesar 0,039 (<0,05). Selain itu, nilai original
sample pada path coefficient menunjukkan angka positif (0,264), yang
mengindikasikan hubungan searah antara variabel harga dan kepuasan
konsumen. Artinya, ketika harga sudah dianggap sesuai, maka tingkat
kepuasan konsumen juga cenderung meningkat, ketika persepsi harga
rendah maka tingkat kepuasan konsumennya juga cenderung menurun
(Hidayah & Nugroho, 2023).

Dalam teori disconfirmasi harapan (£DT), harga memengaruhi harapan
awal konsumen terhadap kualitas produk. Jika harga yang dibayarkan

dianggap sebanding dengan manfaat dan pengalaman yang diperoleh, maka
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konsumen akan merasa puas (Oliver, 1980). Dengan kata lain, konsumen
akan membandingkan ekspektasi mereka terhadap nilai produk (value for
money) dengan kenyataan yang dirasakan setelah pembelian. Ketika
onsumen merasa bahwa harga produk Reebok sepadan dengan kualitas,
merek, dan kinerja yang mereka dapatkan, maka akan timbul disconfirmasi
positif yang akan mendapatkan kepuasan konsumen (Alfandy & Aryanto,
2023).

Harga dalam konteks ini mencakup berbagai aspek seperti kesesuaian
harga, daftar harga, potongan diskon serta harga yang diapresiasikan (Kotler
& Keller, 2009). Seluruh elemen tersebut secara kolektif memberikan
kontribusi terhadap pembentukan tingkat kepuasan konsumen, khususnya
pada pengguna peralatan olahraga merek Reebok di wilayah Yogyakarta.
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu terkait hubungan
variabel harga dan kepuasan konsumen yang memiliki hubungan positif dan
signifikan (Cahyo et al., 2023; Utami & Ratnamurni, 2024).

Berdasarkan data dari statistik deskriptif, pengaruh harga berada pada
tingkat tertinggi ngan nilai rata-rata keseluruahan item 3.717 dan standar
deviasi 1,244. Adapun ditinjau dari segi per item, X3.3 memiliki nilai
tertinggi dengan rata — rata 3.645 dan standar deviasi 3.645. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengguna peralatan olahraga merek Reebok di
Yogyakarta sudah memiliki kesadaran dalam diri akan kebutuhan yang
memerlukan produk olahraga yang memiliki harga yang baik. Meskipun

demikian, harga masih perlu adanya peningkatan dari segi potongan harga.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, mengacu pada rumusan masalah

52

dan tujuan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

L.

Kualitas produk berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen peralatan
olahraga merek Reebok di Yogyakarta. persepsi responden terhadap kualitas
produk cukup baik, mendekati kategori “setuju” dalam skala Likert. Artinya,
sebagian besar konsumen merasa bahwa sepatu Reebok memiliki kualitas
yang memadai dan sesuai harapan mereka. Hal ini berarti ketika tingkat
persepsi konsumen terhadap kualitas produk Reebok meningkat aka
semakin tinggi pula kepuasan yang dirasakan.

Citra merek berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen peralatan
olahraga merek Reebok di Yogyakarta. Nilai ini juga berada pada kategori
“setuju”, mencerminkan bahwa merek Reebok memiliki daya tarik merek
yang positif di mata responden. Mereka cenderung memiliki persepsi baik
terhadap reputasi dan identitas merek. Hal ini berarti ketika tingkat presepsi
konsumen terhadap citra merek Reebok meningkat aka tingkat kepuasan
konsumen juga akan meningkat.

Harga berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen peralatan olahraga

merek Reebok di Yogyakarta. Dalam variabel harga memiliki nilai yang

tergolong dalam kategori cukup baik, namun lebih rendah dibanding variabel
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lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa walaupun harga masih dianggap
layak, beberapa konsumen mungkin mempertimbangkan ulang nilai
ekonomis dari produk Reebok, atau merasa harganya sedikit mahal untuk
kualitas yang ditawarkan. Berarti semakin sesuai persepsi konsumen
terhadap harga Reebok, aka tingkat kepuasan konsumen yang dirasakan
juga akan semakin meningkat.
B. Saran
Dari hasil pembahasan diketahui masih terdapat beberapa keterbatasan
dalam pelaksanaannya. Temuan serta saran yang dihasilkan dalam nelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. Adapun saran
dari peneliti disampaikan sebagai berikut.
1. Saran Praktis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, citra merek, dan
harga secara signifikan memengaruhi kepuasan konsumen. Oleh karena itu,
perusahaan Reebok disarankan agar konsisten menjaga dan meningkatkan
citra merek mereka karena memiliki nilai paling rendah, terutama dalam
aspek nama baik, yang dimana merek Reebok harus memberikan kesan yang
positif di mata konsumen. Data yang diperoleh dapat dijadikan bahan

evaluasi untuk memperbaiki aspek-aspek yang belum memenuhi ekspektasi

pelanggan.
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2. Saran Teoritis

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan di wilayah atau kota
lain di Indonesia guna memperluas cakupan empiris, meningkatkan
generalisasi temuan, serta memungkinkan perbandingan perilaku konsumen
antarwilayah. Selain itu, pengembangan model penelitian dapat dilakukan
dengan menambahkan variabel loyalitas konsumen sebagai variabel
endogen, mengingat loyalitas merupakan dampak lanjutan dari kepuasan.
Disarankan pula penambahan variabel persepsi nilai sebagai turunan dari
harga, karena variabel ini mencerminkan penilaian konsumen terhadap
kesesuaian antara manfaat yang diterima dan harga yang dibayarkan. Hal ini
relevan mengingat dalam penelitian ini, variabel harga menunjukkan
pengaruh yang paling rendah. Selanjutnya, objek penelitian dapat diperluas
pada merek perlengkapan olahraga lainnya seperti Adidas, Puma, dan New
Balance, agar diperoleh analisis komparatif yang lebih menyeluruh terhadap

faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan konsumen.
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